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Sederhana Namun Khidmat: Penaikan Sangsaka Merah Putih dalam rangka peresmian Kemerdekaan Republik Indonesia, disaksikan oleh Dwi Tunggal Proklamator Kemerdekaan RI, Presiden Pertama RI Bung Karno, dan Wakil Presiden Pertam RI Bung Hatta, disaksikan juga oleh Ibu Negara Pertama RI, Fatmawati di Jalan Pegangsaan Timur No. 56, Jakarta
---------
Tujuhbelasan Pasca Pensiun: Pada dekade terakhir karir saya sebagi abdi negara di suatu Departemen (kini sudah berganti nama menjadi Kementerian), setiap tanggal 17 Agustus saya menyempatkan diri untuk menghadiri undangan peringatan kemerdekaan di Istana Negara sesudah selesai upacara pagi di Departemen, dan/atau atau menghadiri upacara penurunan bendera di tempat yang sama pada sore harinya. Pada hari ini, saya hanya tinggal di rumah mengenang dan menelusuri jejak-jejak perjalanan hidup, sebagai ”askar tak begune” (istilah negeri jiran) yang tidak akan mendapat undangan lagi ke istana. Untuk itu, lahirlah catatan ini sebagai bagian nostalgia peribadi yang ingin saya bagi ke generasi penerus saya, semoga ada yang sempat membacanya.
---------
Proklamasi bertepatan Bulan Ramadhan: Pada hari ini, tanggal 17 Agustus 2011, peringatan ke-66 Hari Kemerdekaan RI dilaksanakan bertepatan dengan Ramadhan. Bahkan, bertepatan dengan 17 Ramadhan 1432 H, tanggal yang diyakini sebagai permulaan turunnya kitab suci Al Quran. Hari ini benar-benar merupakan hari yang istimewa, karena peristiwa bertepatan seperti ini, mungkin kita tidak akan mengalami lagi dalam abad ini. Kita mengetahui dari catatan sejarah bahwa Kemerdekaan Indonesia diproklamasikan ketika umat Islam sedang menjalankan ibadah Puasa. Saat Soekarno membaca teks proklamasi pukul 10 pagi, pada 17 Agustus 1945, umat Islam sudah sembilan hari menjalankan ibadah puasa Ramadhan tahun 1364 Hijriyah. Saat itu, semangat proklamasi itu telah membangkitkan puluhan juta rakyat Indonesia di seluruh negeri untuk bangkit melawan penjajah. Kini, bagaimana dengan peringatan Kemerdekaan ke 66 ini?


Penjajahan Sudah Berakhir? Sayang, ada sebagian orang menganggap revolusi Agustus sudah berakir, sudah selesai, dan bahkan ada yang mengatakan gagal total. Nyatanya, Revolusi Agustus banyak dikebiri oleh kekuatan yang tidak pro terhadap rakyat. Banyak dukumen bersejarah yang dihilangkan, tugu peringatan misalnya sudah dibongkar, dan diganti dengan wajah baru. Sementara kita masih harus melanjutkan rohnya revolusi Agustus, untuk mengobarkan kembali semangat menghancurkan kolonialisme, imperialisme, dan kapitalisme yang telah menggantikan eksistensinya dengan gaya baru. Apakah yang kita lakukan sekarang ini masih sejalan dengan cita-cita Proklamasi RI?

Cacatan Peribadi: Tanpa bermaksud mengacuhkan menjawab pertanyaan tersebut di atas, saya ingin memberikan catatan kecil berkaitan dengan peribadi saya, yang saat masih memiliki secercah semangat proklamasi dalam diri ini, tapi sebagai mantan PNS selama 45 tahun, kini tidak lagi mempunyai energi kecuali membuat catatan peribadi seperti ini untuk bernostalgia, semoga ada generasi penerus saya yang bisa menangkap sinyal dari pesan catatan peribadi seringan manapun eksistensinya ini. 

Bertengkar dengan orang Jordania Maslah Syariat Islam: Pada bulan puasa tahun 1977-M ketika saya mengikuti pendidikan di Inggeris, saya pernah beradu argumentasi dengan seorang teman sekolah dari Jordania, bernama Mr.  Riad Abu Tayeh, karena waktu itu beliau selalu melecehkan kami yang beribadah tanpa mengerti makna Bahasa Arab, termasuk menjalankan ibadah puasa yang beliau anggap tidak akan bermanfaat, karena kami tidak bisa memaknai bahasa Arab yang dipergunakan sebagai pengantar. Saya waktu itu merasa benar-benar tersinggung dan benar-banar dilecehkan, menjawab: ”Pikirkan saja diri Anda, belum tentu ibadah Anda diterima Tuhan meskipun Anda dilahirkan pada negara yang berbahasa Arab, memangnya Anda itu nabi? Dan toh Tuhan tidak hanya mengerti Bahada Arab”. Kata saja dengan Bahasa Inggeris yang asal bunyi, waktu itu. ”Tidak perlulah Anda memikirkan kami, akan kami akan urus hubungan peribadi kami sendiri dengan Tuhan”. Kata saya lebih lanjut, sambil mengomel dalam bahasa Indonesia dengan Pak Soedarmo, teman saya lalu pergi dengan perasaan kesal. Banyak argumentasi yang terjadi dengan kami saat itu, termasuk waktu berbuka puasa yang baru pertama kali alami di mana  pada saat makan sahur, imsak terjadi pukul 2.30 dini hari dan baru berbuka puasa pada pukul 21:30 malam. Malahan beliau menyodorkan Quran dengan gaya melecehkan karena disangka kami tidak bisa bacanya. Tapi, dengan mengetahui peribadi kami, tadinya setelah ada rasa benci padanya, setelah beberapa waktu bergaul dan memberikan penjelasan berangsur angsur malah beliau menjadi teman akrab, dan masih sering berhubungan FB sampai sekarang. Belakangan saya baru merasakan betama banyaknya pelajaran agama yang saya peroleh setelah bergaul akrab dengan beliau. Hanya cara penyampaiannya yang terkadang melecehkan kita dan berkesan beliaulah yang paling mengerti dan paling diterima Allah ibadahnya.
Berlebaran dengan Isteri di Hotel, dan Ditegur Orang Arab: Banyak peristiwa berkesan yang kami alami berkaitan dengan Bulan Ramadhan selama hidup kami, termasuk berlebaran dengan isteri berdua di Hotel Bluga Seoul, Korea dan rencana berlebaran di atas Lautan Pacifik bersama isteri dalam perjalanan dari Amerika, tapi batal, karena pesawat mengalami keterlambatan, sehingga terpaksa berlebaran berdua lagi di Hotel La Meridian Sacramento California. Serta berkali-kali ditegur orang Arab ketika bersama kami berlebaran di Winnipeg Kanada, karena menggunakan koran sebagai alas untuk menghampar sejadah, yang selalu kami tanggapi dengan: ”This is my business with Allah, none of yours!”, Could you mind your own business with Allah please?”.  Pada bulan Ramadhan 1977 tersebut, saya juga mengalami kesepian di asrama mahasiswa London, karena meninggalkan isteri untuk melahirkan anak saya yang ke 3 di Mataram, lahir bersamaan dengan gempa besar di Mataran waktu itu. Beberapa saat sesudah itu saya juga mengalami cobaan ketabrak mobil sampai terpental dua meter di Kampus Universitas Southampton. Baru tiga bulan kemudian istri dan dua anak saya menyusul menemani, namun anak ke tiga terpaksa juga ditinggal di Mataram dan dipelihara sama mertua.
Makan Sahur di Angkasa Sulawesi dan Korting Dua Jam Waktu Puasa: Berkenaan dengan argumentasi saya dengan Mr. Riad Abu Tayeh ditahun 1977 tersebut di atas, malam ini (tanggal 17 ke 18 Agustus 2011), saya akan mengalami lagi perpanjangan puasa, dan korting waktu puasa selama dua jam, dan akan mengalami peristiwa unik untuk makan sahur di pesawat Garuda yang akan membawa kami kira-kira di atas angkasa pulau Sulawesi kampung halaman saya.  Saya akan berangkat dengan GA-640 dari Cengkareng, pukul 00:30, berbuka puasa di atas pesawat dua jam kemudian, dan akan tiba di Ambon, pukul 7:20 pagi, berarti akan korting waktu buka 2 jam mengikuti Waktu IBT yang 2 jam lebih dulu dari Waktu Barat. Namun, besoknya tanggal 19 Agustus 2011, dengan Garuda GA-641 pagi-pagi dari Ambon, tiba di Cengkareng pukul 10:50 dengan tambahan waktu 2 jam untuk berbuka puasa mengikuti waktu Bagian Barat yang 2 jam lebih lambat.

Menammatkan Membaca Quran di Mobil: Pengalaman pertama menammatkan membaca Quran di Bulan Ramadhan kami alami dalam Ramadhan kali ini, karena harus menyesuaikan waktu dengan pekerjaan saya pasca pensiun, yang menuntut berangkat pagi dari rumah, dan tiba di rumah malam hari, jadi sulit menggunakan waktu menammatkan bacaan Quran di rumah kecuali di hari libur. Kantor saya yang terletak di kawasan Menteng, memakan waktu tempuh sekitar satu jam setengah berangkat dan pulangnya juga bahkan bisa sampai dua jam, karena macet, semua orang buru-buru mau berbuka di rumah. Dengan kendala ini, saya memanfaatkan kesempatan untuk membaca Quran di mobil dengan memesankan sopir agar berhati-hati, dan Alhamdulillah setiap hari selesai membaca satu jus waktu berangkat dan satu jus waktu pulang. Hikmahnya yang jelas bahwa dalam waktu sehari sebelum berangkat ke Ambon, yang sudah saya targetkan, saya berhasil menammatkan Al Quran, yang pada tahun-tahun sebelumnya saya laksanakan di rumah sambil beristirahat. Hikmah berikutnya yang sangat terasa nikmat, adalah bahwa saya bisa konsentrasi membaca tanpa memperhatikan lalu lintas yang terkadang harus berjalan seperti siput. Bahkan saya lebih senang membaca saat kendaraan macet total. Jadi rasa kesal karena kemacetan Jakarta berganti dengan rasa senang menelusuri membaca Quran yang menjadi kewajiban saya setiap bulan Ramadahan. Ini pengalaman unik yang membahagiakan saya dan baru dialami seumur hidup. Semoga Allah memberkati dan menerima ibadah kami. Amin. (17-08-2011).
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